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ABSTRAK 

ANALISIS NILAI TAMBAH, PRODUKTIVITAS, DAN EFISIENSI 

TEPUNG TERIGU DI INDONESIA 

Oleh: 

Tri Bintang Arjuna, Mukhlis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi industri tepung terigu 

dan untuk mengetahui pengaruh efisiensi dan produktivitas terhadap nilai tambah 

industri tepung terigu di Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah dengan 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan model analisis regresi linear 

berganda. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari berbagai sumber seperti Badan Pusat Statistik, dengan periode data 

tahun 2001-2020. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi dan 

produktivitas berpengaruh signifikan terhadap nilai tambah industri tepung terigu 

di Indonesia. Dari table koefisiensi determinan sebesar 0.790437 menunjukan 

bahwa variabel Efisiensi dan Produktivitas dapat mempengaruhi variabel Nilai 

Tambah Tepung Terigu sebesar 79,04 persen. Sedangkan sisanya sebesar 0,209563 

atau 20,95 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Efisiensi industri 

tepung terigu di Indonesia masih terklasifikasi rendah dan cenderung mengalami 

penurunan tingkat efisiensi, yang mana berarti industri tepung terigu di Indonesia 

ini terbilang masih belum efisien.  

Kata Kunci: Nilai Tambah, Produktivitas, Efisiensi 
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Dosen Pembimbing Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF VALUE ADDED, PRODUCTIVITY, AND EFFICIENCY 

OF THE WHEAT FLOUR INDUSTRY IN INDONESIA 

Written By: 

Tri Bintang Arjuna, Mukhlis 

This study aims to determine the level of efficiency of the flour industry and to 

determine the effect of efficiency and productivity on added value of the flour 

industry in Indonesia. The analytical method used is to use a quantitative descriptive 

method with multiple linear regression analysis models. The data used in this 

research is secondary data obtained from various sources such as the Central Bureau 

of Statistics, with the data period 2001-2020. The results of this study indicate that 

efficiency and productivity have a significant effect on the added value of the flour 

industry in Indonesia. From the determinant coefficient table of 0.790437, it shows 

that the Efficiency and Productivity variables can affect the Added Value variable 

of Wheat Flour by 79.04 percent. While the remaining 0.209563 or 20.95 percent 

is influenced by other variables outside the research. The efficiency of the flour 

industry in Indonesia is still classified as low and tends to experience a decrease in 

efficiency, which means that the flour industry in Indonesia is still relatively 

inefficient. 

Key words: Value Added, Productivity, and Efficiency 
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BAB I                                                                                           

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini, bangsa-bangsa berlomba-lomba memajukan seluruh 

industri dalam negerinya guna memajukan bangsanya. Tak terkecuali di sektor 

industri. Sektor industri saat ini berkembang sangat cepat dalam skala global. Hal 

ini terlihat dari perkembangan teknologi di sektor industri yang semakin hari 

semakin maju. Namun ternyata sektor industri juga memiliki beberapa kekurangan, 

seperti urbanisasi dan pencemaran lingkungan, padahal banyak manfaat yang 

dirasakan di sektor ini. 

Sektor Industri merupakan salah satu sektor yang mempunyai sebuah peran 

penting dalam pembangunan nasional. Kontribusi sektor industri terhadap 

pembangunan nasional dari tahun ke tahun menunjukkan kontribusi yang 

signifikan. Peranan sektor industri dalam pembangunan ekonomi nasional dapat 

ditelusuri dari kontribusi masing-masing subsektor terhadap laju pertumbuhan 

ekonomi nasional. 

Persaingan yang semakin ketat pada sektor industri tentunya merupakan akibat 

dari pesatnya perkembangan sektor industri baik di pasar domestik maupun 

internasional. Perusahaan harus menghadapi berbagai macam risiko, termasuk 

risiko tinggi dan rendah, karena keadaan tersebut menyebabkan terjadinya 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sektor industri memungkinkan perekonomian 

kita membaik dan berkembang dengan cepat, sehingga memungkinkan untuk 

mengubah struktur perekonomian nasional (Julianto & Suparno, 2016). 



2 
 

Industrialisasi sering dilihat seperti teknik pembaharuan ekonomi yang 

menyelangkupi seluruh sektor ekonomi dan berdampak langsung maupun tak 

langsung terhadap sektor manufaktur. Industrialisasi merupakan suatu strategi yang 

harus dipakai agar dapat mendukung proses pertumbuhan ekonomi nasional guna 

mencapai nilai pendapatan per kapita yang besar (Tambunan 2001 dalam Purnomo 

& Istiqomah, 2008). 

Industri Pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan 

mengubah barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga 

menjadi barang jadi atau setengah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya 

menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai 

akhir (BPS, Sumatera Selatan).  

Sebagai salah satu negara maju, Indonesia memiliki tujuan pembangunan 

ekonomi untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, pengurangan 

ketimpangan pendapatan, dan mengurangi tingkat kemiskinan. Indonesia tentunya 

terus berupaya untuk meningkatkan dan memajukan kesejahteraan rakyatnya 

melalui pembangunan ekonominya dengan cara memperluas sektor industri kecil, 

menengah, dan besar (Nurfiat & Rustariyuni, 2018). 
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Tabel 1. 1 Distribusi PDB Atas Harga Berlaku 2010 Menurut Lapangan 

Usaha di Indonesia (%) 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas memperlihatkan bahwa sektor industri 

pengolahan merupakan salah satu sektor yang mempunyai peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia. Sektor industri pengolahan merupakan sektor yang 

memberikan kontribusi yang besar terhadap pembentukan PDB setiap tahunnya. 

Hal tersebut ditunjukkan oleh struktur PDB Indonesia menurut lapangan usaha atas 

dasar harga berlaku tahun 2010, sektor tersebut mendominasi distribusi PDB dalam 

lima tahun terakhir yaitu pada periode 2018 sampai 2022. Industri pengolahan 

PDB Lapangan Usaha  2022 2021 2020 2019 2018 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 12.4 13.7 13.7 12.7 12.8 

Pertambangan dan Penggalian 12.2 6.43 6.43 7.26 8.08 

Industri Pengolahan 18.3 19.9 19.9 19.7 19.9 

Pengadaan Listrik dan Gas 1.04 1.16 1.16 1.17 1.19 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 0.06 0.07 0.07 0.07 0.07 

Konstruksi 9.77 10.7 10.7 10.8 10.5 

Perdagangan Besar dan Eceran; 12.9 12.9 12.9 13 13 

Transportasi dan Pergudangan  5.02 4.47 4.47 5.57 5.38 

Penyediaan Amd dan Makan Minum 2.41 2.55 2.55 2.78 2.78 

Informasi dan Komunikasi 4.15 4.51 4.51 3.96 3.77 

Jasa Keuangan dan Asuransi 4.13 4.51 4.51 4.24 4.15 

Real Estate 2.49 2.94 2.94 2.78 2.74 

Jasa Perusahaan 1.74 1.91 1.91 1.92 1.8 

Administrasi Pemerintahan, Jamsos 3.09 3.79 3.79 3.61 3.65 

Jasa Pendidikan 2.89 3.57 3.57 3.3 3.25 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.21 1.3 1.3 1.1 1.07 

Jasa lainnya 1.81 1.96 1.96 1.95 1.81 
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mampu mendorong perekonomian negara Indonesia dengan didukung oleh sumber 

daya alam Indonesia yang melimpah. Dengan demikian industri pengolahan di 

harapkan mampu menyerap tenaga kerja yang besar, agar dapat mengurangi angka 

penggangguran yang ada dan dapat mengembangkan perekonomian Indonesia 

kedepannya. 

Pada beberapa negara yang tergolong maju, peran sektor industri lebih 

dominan dibandingkan dengan sektor pertanian. Sektor industri sendiri memiliki 

beberapa keunggulannya dibanding sektor lain, antara lain kelebihannya dalam 

menerima pekerja yang cukup besar, nilai pendanaan yang tinggi dari modal yang 

ditanamkan, dan kemampuannya memberi tambahan nilai pada tiap input bahkan 

bahan yang belum jadi diolah, maka sektor industri harus memiliki peranan penting 

pada kekuatan pendorong dibalik pembangunan ekonomi negara. Fungsi sektor 

industri juga menjadi semakin penting di negara berkembang, karena kontribusi 

sektor industri yang terus meningkat menyebabkan pergeseran struktur ekonomi 

negara secara bertahap atau cepat beralih dari sektor pertanian hingga meuju sektor 

industri (Arsyad, 2004).  

Kemampuan dan sumber daya harus ada pada daerah yang memiliki potensi 

industri sangat perlu diperhatikan untuk pengembangan sektor industri. 

Perkembangan perekonomian nasional merupakan suatu hal yang dapat menjadi 

kebanggaan oleh bangsa dan juga negara ini. Perkembangan pada industri di tingkat 

nasional juga memiliki pengaruh dan juga disebabkan oleh kebijaksanaan dan 

campur tangan pemerintah yang memberikan dukungan dan bantuan produksi agar 

menjadi kondusif. Kemampuan dunia usaha yang secara cepat menangkap peluang 
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bisnis baru yang muncul baik di dalam pasar negeri ataupun pasar yang ada di luar 

negeri juga turut mendukung tumbuhnya industri nasional (Hidayat, 2016).  

Pemerintah Indonesia berharap dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia dengan mengembangkan sektor industri, namun tidak mengesampingkan 

sektor ekonomi lainnya yang tentunya memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat di masa mendatang, Pemerintah perlu 

memberikan dukungan untuk daerah pusat dan maupun daerah terpencil untuk 

mendukung tumbuhnya perekonomian di semua bidang, terkhusus pada bidang 

industri (Ngurah et al. , 2017).  

Salah satu subsektor industri pengolahan adalah industri tepung terigu yang 

termasuk ke dalam kelompok industri penggilingan padi-padian, tepung dan pakan 

ternak. Konsumsi tepung terigu sendiri tidak dapat dilepaskan dari masyarakat 

Indonesia karna tepung terigu sendiri merupakan bahan baku utama dalam 

pembuatan produk seperti kue basah maupun kering, mie instant, roti, cake dan lain 

lain. Konsumsi tepung terigu di Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat 

karena peningkatan jumlah penduduknya maupun tingkat konsumsi per kapitanya 

sehingga menyebabkan naiknya permintaan (demand) terhadap tepung terigu 

(Elisabet, 2012).  

Tepung terigu merupakan salah satu subsektor dari industri makanan dan 

minuman karena tepung terigu termasuk ke dalam golongan pengolahan produk 

pertanian menjadi makanan dan juga mencakup produk setengah jadi yang tidak 
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secara langsung menjadi produk makanan tetapi nilainya dapat lebih besar atau 

lebih kecil (BPS Indonesia, 2023). 

Tabel 1. 2 Kontribusi Sub Sektor Industri Pengolahan Non Migas Terhadap 

PDB Total Industri Pengolahan Atas Harga Berlaku 2010 Menurut 

Lapangan Usaha di Indonesia (%) 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 2023 (Data Diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa industri makanan dan 

minuman memberikan kontribusi yang paling besar dibandingkan dengan 

kontribusi dari industri lainnya. Tingginya kontribusi dari industri makanan dan 

minuman tersebut dapat dikaitkan dengan kebutuhan penduduk Indonesia akan 

produk makanan dan minuman. Berdasarkan data pengeluaran tahun 2010 sampai 

2022 rata-rata sebesar 50 persen pengeluaran penduduk Indonesia adalah untuk 

makanan. Kondisi inilah yang mendukung perkembangan industri makanan di 

Indonesia. 

PDB Lapangan Usaha  2022 2021 2020 2019 2018 

Industri Makanan dan Minuman 34.4 34.3 34,4 32.4 31.4 

Industri Pengolahan Tembakau 3.7 4.1 4.4 4.5 4.4 

Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 5.6 5.5 6.1 6.4 5.7 

Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 1.3 1.3 1.3 1.4 1.4 

Industri Kayu, Barang dari Kayu  2.2 2.3 2.6 2.6 2.8 

Industri Kertas dan Barang dari Kertas 3.6 3.4 3.6 3.5 3.5 

Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional 10 10.4 9.7 8.5 8.1 

Industri Karet, Barang dari Karet dan plastik  2.4 2.7 2.7 2.8 3.1 

Industri Barang Galian bukan Logam 2.5 2.7 2.8 3.0 3.2 

Industri Logam Dasar 4.7 4.2 3.9 3.7 3.8 

Industri Barang Logam 7.9 7.9 8.2 8.5 8.7 

Industri Mesin dan Perlengkapan 1.5 1.5 1.4 1.5 1.6 

Industri Alat Angkutan 7.9 7.7 6.8 8.7 8.9 

Industri Furnitur 1.2 1.3 1.3 1.3 1.2 

Industri Pengolahan Lainnya 0.7 0.7 0.8 0.7 0.7 
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Saat ini setelah beras, terigu menjadi sumber karbohidrat ke dua terbesar di 

Indonesia. Peningkatan kebutuhan terhadap tepung terigu disebabkan transformasi 

dari motif konsumsi pangan penduduk di suatu negara yang mengkonsumsi mie 

menjadi pengganti nasi, dan juga berkembangnya usaha pengolahan makanan yang 

menggunakan terigu dalam pembuatannya. Permintaan penduduk nasional yang 

terus melambung terhadap tepung terigu mengakibatkan semakin tingginya tingkat 

ketergantungan terhadap gandum yang merupakan bahan baku dalam pengolahan 

terigu yang sampai sekarang ini masih harus diimpor dari luar negeri (Sumaryanto 

2009 dalam Pulsation & Technology 2015).  

Karakteristik tepung terigu mempunyai efek substitusi terhadap beras, dengan 

demikian hal tersebut dapat mengurangi tekanan terhadap konsumsi beras. Terlebih 

saat ini komoditi tersebut semakin mudah diperoleh dengan harga yang relatif 

murah. Kondisi ini membuat masyarakat Indonesia mengalami ketergantungan 

terhadap tepung terigu. Lonjakan harga beras mengakibatkan konsumen akan 

mengurangi konsumsi beras dan meningkatkan konsumsi terhadap mie instan. 

Kedua, pola hidup masyarakat semakin menguat ke arah pengurangan konsumsi 

beras menjadi mengkonsumsi roti. Mie dan roti merupakan bahan pangan berbahan 

baku tepung terigu. Di sisi lain, tepung terigu sendiri juga memiliki produk 

substitusi, yaitu tepung jagung dan tepung ubi. Kebutuhan akan tepung terigu 

domestik dipenuhi melalui produksi dari perusahaan pengolah biji gandum yang 

ada di Indonesia dan juga oleh tepung terigu impor. 
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Tabel 1. 3 Jumlah Perusahaan dan Jumlah Tenaga Kerja Pada Industri 

Tepung Terigu di Indonesia 

Tahun Perusahaan Tenaga Kerja 

2011 11 4042 

2012 10 3285 

2013 13 3756 

2014 13 3911 

2015 14 2681 

2016 27 5440 

2017 18 5768 

2018 23 7143 

2019 34 10671 

2020 31 7940 

 Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 2011-2020 

Dari Tabel 1.3 keadaan jumlah unit usaha pada industri tepung terigu periode 

tahun 2011 hingga 2020 memiliki keterkaitan dengan jumlah tenaga kerja. Jumlah 

unit usaha memiliki kecenderungan yang fluktuatif meningkat sejak tahun 2011 

sampai 2020, begitu pun pada penyerapan jumlah tenaga kerja pada sektor ini yang 

menggambarkan trend yang berfluktuatif cenderung meningkat. Jumlah perusahaan 

tertinggi terdapat pada tahun 2019 dengan jumlah perusahaan sebanyak 34 

perusahaan dan perusahaan dengan jumlah terendah terdapat pada tahun 2012 yaitu 

sebanyak 10 perusahaan. Penyebab dari fluktuatifnya jumlah perusahaan industri 

tepung terigu ini karena sering naik dan turunnya harga bahan baku untuk produksi 

tepung terigu. Dengan sering naik nya biaya impor bahan baku tersebut 

menyebabkan beberapa perusahaan keluar dari industri ini.  
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Suatu perusahaan dituntut untuk dapat mempertahankan dan terus 

meningkatkan daya saingnya dalam persaingan pasar industri. Pelaku usaha 

industri harus melakukan berbagai upaya untuk mencapai proses produksi yang 

produktif, oleh karena itu untuk mendongkrak tingkat efisiensinya produk yang 

mereka ciptakan harus memiliki nilai tambah yang tinggi 

Faktor teknis dan faktor pasar adalah dua kategori hal yang mempengaruhi 

nilai tambah untuk pengolahan. Tingkatan produksi, lalu jumlah bahan baku yang 

dibutuhkan hingga jumlah tenaga kerja merupakan hal penentu teknis bisa 

mempengaruhi nilai tambah. Upah tenaga kerja, biaya bahan baku, biaya output, 

dan angka input yang lain dari bahan bakar hingga tenaga kerja merupakan salah 

satu penentu pasar yang memiliki pengaruh pada nilai tambah di suatu industri 

(Sudiyono 2004 dalam Saihani & Hapizah, 2015).  

Hubungan antara nilai tambah dan biaya madya akan bertanda positif apabila 

terjadi peningkatan dalam nilai produksi dengan asumsi biaya madya tetap. 

Sebaliknya nilai tambah dan biaya madya bertanda negatif apabila biaya madya 

meningkat dengan asumsi nilai output produksi tetap. Besar atau kecilnya nilai 

tambah yang dihasilkan suatu perusahaan akan memiliki pengaruh terhadap 

kelangsungan hidup suatu perusahaan,karena nilai tambah yang terdistribusi pada 

semua faktor produksi pembentuknya secara proporsional sesuai kontribusi 

masing-masing ,menjadi salah satu indikator bagi pemilik usaha untuk 

mengembangkan usahanya.  

Tingkat produktivitas yang tinggi dapat meningkatkan efisiensi yang diperoleh 

suatu perusahaan selain dari faktor nilai tambah. Perusahaan dapat menggunakan 
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produktivitas sebagai tolak ukur untuk mengukur tingkat kinerja mereka secara 

keseluruhan. Pengukuran produktivitas dalam suatu perusahaan sangatlah penting 

untuk dilakukan agar dapat memperbaiki dan meningkatkan produktivitas di dalam 

perusahaan. Hal tersebut terdiri dari penilaian kinerja staff perusahaan dan masalah 

internal perusahaan yang berhubungan dengan efisiensi pemakaian sumberdaya 

dalam menghasilkan output perusahaan (Sudiyarto & Waskito, 2018).  

Banyaknya jumlah perusahaan ataupun pabrik pengolahan tepung terigu saat 

ini akan menyebabkan meningkatnya persaingan di dalam pasar antar perusahaan. 

Untuk hidup dan bertahan di pasar persaingan industri ini, setiap perusahaan di 

sektor tepung terigu harus terus memperbaiki prosedur operasionalnya. Cara agar 

mengetahui seberapa jauh proses disuatu bisnis yang telah dilakukan sebuah 

perusahaan yang mengalami kemajuan atau bahkan kemunduran dalam hal ini 

maka dibutuhkan pengukuran terhadap efisiensi dan produktivitas. Pertumbuhan 

produktivitas adalah indikator penggerak untuk memajukan ekonomi dan juga laba 

sebuah perusahaan (Nasution, 2006 ). 

Efisiensi merupakan perbandingan antara nilai tambah yang dihasilkan suatu 

industri dengan input yang digunakan berupa tenaga kerja, bahan baku, modal, dan 

lainnya (Hasibuan, 1993). Suatu Efisiensi atau rasio biaya yang dikeluarkan untuk 

setiap unit output yang diproduksi, menggambarkan seperti apa perubahan yang 

terjadi pada output dan biaya yang dibutuhkan oleh suatu industri. Nilai efisiensi 

suatu industri akan meningkat seiring dengan meningkat nilai tambahnya. Nilai 

tambah produksi dapat meningkat akibat dari berbagai faktor, sehingga penting 
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untuk mengkaji bagaimana biaya madya dan nilai tambah berhubungan dengan 

efisiensi (Firmansyah et al., 2017). 

Kinerja industri memperlihatkan bagaimana struktur pasar dan perilaku 

industri berdampak pada hasil kinerja, dan hasilnya dapat dikaitkan dengan 

penguasaan pasar atau tingkat keuntungan industri. Untuk alasan tersebut, 

produktivitas, nilai tambah, dan efisiensi sering digunakan untuk mengukur kinerja 

suatu industri (Kuncoro 2007 dalam Elisabet, 2012). 

Berdasarkan apa yang telah di jelaskan diatas industri tepung terigu ini sangat 

menarik untuk di bahas, karena potensi konsumsi terhadap tepung terigu yang 

meningkat pertahunnya yang di sebabkan oleh berkembangnya konsumsi pangan 

berbasis tepung terigu, seperti: roti, biskuit, mie, kue, traditional cake, pancake, dan 

pastry yang dalam proses pembuatannya pasti membutuhkan tepung terigu sebagai 

bahan baku pembuatannya, kemudian juga industri tepung terigu ini mampu 

memberikan kontribusi pendapatan dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia. 

Maka dari itu penulis membahas penelitian ini dengan judul “Analisis Nilai 

Tambah, Produktivitas dan Efisiensi Industri Tepung Terigu di Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diambil rumusan 

masalah dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana perkembangan tingkat efisiensi industri pengolahan tepung 

terigu di indonesia.  

2. Bagaimana pengaruh tingkat efisiensi dan produktivitas terhadap nilai 

tambah tepung terigu di Indonesia. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti menetapkan tujuan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perkembangan tingkat efisiensi industri pengolahan 

tepung terigu di indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat efisiensi dan produktivitas terhadap 

nilai tambah tepung terigu di Indonesia 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih berupa manfaat 

kepada pihak-pihak yang memiliki sudut pandang kebutuhan yang berbeda, seperti: 

1. Manfaat Akademis 

Untuk akademis di pada masyarakat umum dan terkhusus pada mahasiswa 

ekonomi sangat diharapkan agar hasil dari penelitian ini mampu 

memberikan gambaran yang jelas mengenai efisiensi, nilai tambah, 

produktivitas industri pengolahan tepung terigu di Indonesia. Serta besar 

harapan agar penelitian ini bisa dijadikan referensi atau sarana sebagai 

perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi pembaca baik  

untuk masyarakat umum ataupun mahasiswa di fakultas ekonomi mengenai 

efisiensi, nilai tambah, dan produktivitas industri tepung terigu di Indonesia. 
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